
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dalam serial penciptaan lukisan ini telah mewujudkan 10 karya. 8 adalah 

seni lukis dan 2 diantaranya merupakan karya instalasi tiga dimensional. 

Keseluruhan karya mewujudkan konsep besar Lacur Realita: Konflik Dualisme 

Diri pada Kaum Wanita, yang mana membawa paham dasar bahwa apa yang 

tampak dari luar wanita, tidak sama dengan isi hati dan pikirannya. Pengalaman 

empirik dan observasi penulis pada lingkungan yang kemudian menghasilkan 

konflik diri atas idealisasi, sehingga muncul permasalahan-permasalahan yang 

diangkat dalam serial lukisan ini.  

Penulis menganggap bahwa penting mengangkat wanita dalam penciptaan 

ini sebagai bentuk gambaran umum yang sayangnya tidak semua orang awam 

sadar. Melalui kepekaan penulis, permasalahan dualisme dan konflik diri wanita 

ini penulis angkat sebagai bentuk komunikasi dan kritik, baik untuk publik secara 

luas maupun untuk wanita sendiri. Permasalahan ini antara lain kegusaran penulis 

mengenai gaya hidup wanita, pola pikir yang self-centered, susahnya introspeksi 

diri, serta keterpaksaan dalam menuruti kemauan lingkungan. 

Untuk mewujudkan kritik dan komunikasi sosial tersebut, penulis 

menggunakan objek wanita yang berdiri sebagai wanita itu sendiri. Sehingga 

kegamblangan objek utama ini dapat langsung diterima oleh banyak pihak, tidak 

hanya dari kalangan seni rupa saja. Publik dapat langsung mencerna bahwa karya-
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karya ini membicarakan wanita, dan mau tak mau akan berusaha memahami apa 

dan kenapa karya ini membicarakan wanita. Penambahan objek seperti tanduk 

untuk menggambarkan keliaran dan kekerasan hati, gir sebagai waktu, perhiasan 

sebagai kebanggaan, kain sebagai martabat, merupakan objek pendukung yang 

antara satu lukisan dengan lukisan lain berbeda namun tetap menegaskan makna 

utamanya.          

B. Saran 

Dalam proses pembuatan karya yang bertujuan komunikatif, hendaknya 

seorang seniman selalu mencoba melihat dari berbagai sisi sebelum mewujudkan 

karyanya. Yang dimaksud adalah, apakah publik sebagai sasaran komunikasi  ide 

dan kritiknya dapat terpancing untuk menikmati karya. Kecenderungan publik 

awam adalah mereka selalu kesulitan menerka dan tidak mau memperhatikan 

lebih dalam sebuah karya seni murni. Sehingga dibutuhkan satu atau dua objek 

utama yang mencolok dan familiar,  untuk memancing minat publik mendekat dan 

kemudian berusaha untuk memahami secara utuh karya tersebut. 

Terkait dengan kritik yang dibawa disini, penulis menghimbau kepada 

publik untuk lebih open-minded terhadap masukan-masukan dan nasehat yang 

didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Terutama wanita, yang kerap kali tidak 

sadar bahwa apa yang dia lakukan mungkin menyakiti orang, atau menimbulkan 

masalah-masalah kecil yang kemudian menumpuk. Kembali pada ajaran Jawa 

yang harus peka dan teliti, seorang wanita harus menahan ego dan kepentingan 

pribadi untuk berusaha memahami lawan bicaranya, lingkungannya, serta akibat 

dari perbuatannya. Sayangnya nilai ini sudah banyak ditinggalkan dan wanita 

hidup dengan kemerdekaan yang tidak bertanggung jawab, melupakan warisan 
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agung leluhur. Inilah mengapa introspeksi diri itu sangat penting; kembalilah 

melihat diri sendiri, evaluasi perbuatan-perbuatan dan dampak yang 

diciptakannya.          
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